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Dirasakan  mulai  menguatnya  perubahan  paradigma  ekonomi  berbasis  sumber  daya  ke  ekonomi 
berbasis  pengetahuan  (knowledge‐based  economy).  Dalam  paradigma  ini,  kekuatan  suatu 








Pengembangan  iptek bidang  ketahanan pangan mencakup  :  a).  ketersediaan pangan baik dalam 
jumlah, mutu, keamanannya; b). distribusi pasokan yang memiliki harga stabil dan  terjangkau; c). 




dan  terbarukan.  Buku  Putih  mengisyaratkan  perlunya  perhatian  pada  gagasan  bauran  energi 
(energy mixed), penghematan dan peningkatan efisiensi, peningkatan eksplorasi energi fosil, serta 
pengembangan  infrastruktur  energi.  Dukungan  iptek  khususnya  dari  segi  kebijakan  dan 
pengembangan berkelanjutan diperlukan untuk mencukupi kebutuhan energy. 
 
Pembangunan  iptek  di  bidang  transportasi  terkait  dengan  pemanfaatan,  pembenahan  dan 
pengembangan  manajemen  transportasi  nasional,  pembenahan  regulasi  entah  itu  dalam 
transportasi  jalan,  kereta‐api,  sungai,  danau,  laut,  udara  dan  transportasi  antar  moda  dan  multi‐
moda.  
 
Teknologi  informasi  dan  komunikasi  (TIK)  mengarah  pada  teknologi  dengan  ciri  konvergentsi, 
miniaturisasi,  embedded,  on  demand,  grid,  intelligent,  wireless  inter‐networking,  open‐source, 
seamless  integration  dan  ubiquitous.  Bidang  teknologi  informasi  dan  komunikasi  (TIK)  Indonesia 
dikembangkan  untuk  menjawab  kepentingan  lima  pemangku  yaitu  :  a).  masyarakat  menuju 
knowledge‐based  society;  b).  public  yang  mengarah  ke  e‐services;  c).  pemerintah  menuju  e‐
government; d).  industri menuju  industri TIK global;   e). masyarakat  iptek dan  lembaganya menuju 
kelas dunia.  
 
Pembangunan  iptek  di  bidang  pertahanan  dan  keamanan  ditujukan  untuk  menopang  sistem 
pertahanan  dan  keamanan  terutama  untuk  keutuhan  Negara  kesatuan  Republik  Indonesia. 
Kebijakan  industri  pertahanan  keamanan  terkait  dengan  berbagai  program  yang  menopang 
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Pembangunan  iptek  di  bidang  kesehatan  dan  obat  diharapkan  mampu  menopang  upaya 
pemenuhan  hak  untuk  memperoleh  pelayanan  kesehatan  yang  bermutu  dan  terjangkau  terkait 













3. Memberikan  kontribusi  kepada  masyarakat  terkait  dengan    rekayasa  dan  inovasi  teknologi 
untuk peningkatan kualitas hidup bangsa. 
Tema Seminar 



































































alam yang dimiliki,  tetapi    juga dipengaruhi oleh kemampuan  inovasi dan menciptakan kreativitas 
untuk  menghasilkan  produk  barang  dan  jasa  guna  memenuhi  kebutuhan  masyarakat  secara 
keseluruhan.    Dalam  era  globalisasi  dengan  ciri  iklim  persaingan  yang  semakin  kompetitif,  maka 
suatu  negara  akan  mampu  bertahan  dan  berkembang  dengan  memiliki  daya  saing  yang 
berkelanjutan. Mampu saing negara dalam dalam dunia industri  harus  mengandalkan kemampuan 
riset  untuk  menghasilkan  produk‐produk  inovatif  yang  akan  mendorong  negara  tersebut  agar 
mampu  berkompetisi  dalam  percaturan  dunia.  Proses  industrialisasi  untuk  mewujudkan  bangsa 
yang  sejahtera  memerlukan  peningkatan  kemampuan  menguasai  dan  mengembangkan  riset 
terapan  berbasis  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  dengan  didukung  oleh  pengembangan 
kemampuan sumber daya manusia, sarana dan prasarana research and development (R & D) serta 
peningkatan mutu pendidikan nasional.  
          Industri  berbasis  teknologi  berkembang  sangat  cepat  mengikuti  perkembangan  ekonomi 
pengetahuan  (knowledge economy) yang  juga bergerak secara dinamis. Perkembangan  tersebut 
memerlukan riset terapan yang dilakukan oleh para peneliti sesuai  dengan kapasitas dan kapabilitas 
mereka.  Kegiatan  penelitian  berupa  riset  terapan  sebaiknya  bersinkronisasi  dengan  kebutuhan 
industri  pengguna  agar  tercapai  pemanfaatan  nilai  tambah  suatu  produk  barang  dan  jasa  yang 
relevan.  
          Lebih  lanjut,  dalam  presentasi  ini  akan  dipaparkan  perbedaan  antara  riset  dasar  dan  riset 














  Sesuai  dengan  kebijakan  Pemerintah  tentang  diversifikasi  energi,  pembangunan  sektor 
energi di Kabupaten Bantul dilaksanakan melalui pengembangan dan pemanfaatan potensi Energi 
Baru  Terbarukan  (EBT).  Pengembangan  biogas,  energi  surya,  dan  energi  angin  untuk  mengatasi 




dimanfaatkan  di  Pantai  Baru  Pandansimo  sejak  tahun  2010.  Hingga  saat  ini  energi  listrik  yang 
dihasilkan telah digunakan sebesar 22,5 Kw untuk penerangan kawasan, penyediaan listrik bagi 120 
warung  kuliner,  penyediaan  air  untuk  pertanian  dan  perikanan  setempat,  penyediaan  air  bersih 
untuk  kawasan,  dan  produksi  es  kristal  bagi  kebutuhan  kuliner  setempat.  Kotoran  sapi  dari 
kelompok kandang  setempat  juga diolah dalam 3 digester berkapasitas @ kotoran  100 ekor  sapi 
untuk menghasilkan biogas yang disalurkan untuk keperluan memasak di warung‐warung kuliner 
Pantai Baru Pandansimo. 
  Selanjutnya,  kebijakan  pengembangan  EBT  ini  terus  disebarluaskan.  Pada  saat  ini  Pantai 
Kuwaru, Pantai Goa Cemara, dan Rumah Tambatan Perahu di muara Sungai Opak  telah memiliki 
instalasi energi angin ataupun surya untuk menghasilkan listrik. Museum Geospasial di Pantai Depok 
juga sudah memanfaatkan energi  listrik dari Surya Sel. Pada akhir  tahun 2014, direncanakan  telah 
dilakukan  instalasi  25  kincir  angin  setinggi  170  meter  berkapasitas  menghasilkan  listrik  50  Mw. 
Semua  ini  merupakan  langkah  konkrit  untuk  mengurangi  ketergantungan  pada  listrik  yang 
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Prototipe Alat Ukur Kadar Kurkuminoid dalam Rimpang Kunyit 
Portabel menggunakan Cahaya Laser 
 
B. Wuri Harini1, Rini Dwiastuti2, Marito Dos Santos3dan Ludovicus Dwi C.4 




Abstrak —Kandungan utama kunyit (Curcuma domestica 
Rhizome) adalah kurkumin yang berwarna merah jingga. Pada 
penelitian ini akan dibuat prototipe alat ukur kadar 
kurkuminoid portabel berdasarkan metode spektrofotometri 
visibel dengan menggunakan sumber cahaya laser berwarna 
ungu dan dilengkapi dengan batere. Cahaya dilewatkan pada 
larutan kemudian diterima oleh fototransistor. Tegangan 
keluaran fototransistor antara pengukuran kuvet blangko 
dengan kuvet berisikan larutan akan dibandingkan dan dicari 
selisih tegangannya. Selisih tegangan ini merupakan besar 
serapan cahaya. Selanjutnya dicari kadar kurkumin dalam 
satuan %b/b. Kadar kurkuminoid tertinggi dihasilkan dari 
kunyit dari daerah Wahyuharjo, Kulonprogo.  Error 
pengukuran masih besar, yaitu 8,8% - 14,46%, sehingga masih 
diperlukan kalibrasi ulang. 






Kunyit (Curcuma domestica Rhizome) merupakan salah 
satu jenis tanaman obat tradisional yang banyak dijumpai di 
Indonesia. Di dalam kunyit terdapat kurkuminoid dengan 
kandungan utama berupa kurkumin yang berwarna merah 
jingga.Saat ini petani hasil rimpang kunyit mengalami 
permasalahan dalam menjual hasil panen rimpang kunyit ke 
industri karena kadar kurkumin dalam rimpang kunyit tidak 
memenuhi syarat industri.Berdasarkan data yang diperoleh, 
para petani tidak pernah melakukan pengukuran kandungan 
kurkumin dalam kunyit [1].  Hal ini disebabkan karena 
belum tersedianya teknologi tepat guna untuk mengukur 
kandungan kurkumin dalam rimpang kunyit secara mandiri. 
Oleh karena itu, dari penelitian ini akan dibuat prototipe alat 
ukur kadar kurkuminoid portabel berdasarkan metode 
spektrofotometri visibel dengan menggunakan sumber 
cahaya laser. Cahaya laser ini dipilih berdasarkan penelitian 
sebelumnya bahwa kinerja alat ukur dengan sumber cahaya 
laser lebih baik daripada sumber cahaya yang lain [2][3]. 
Spektrofotometri merupakan suatu metode analisa yang 
didasarkan pada pengukuran serapan sinar monokromatis 
oleh suatu lajur larutan berwarna pada panjang gelombang 
spesifik dengan menggunakan monokromator prisma atau 
kisi difraksi dengan tabung foton hampa [4]. Penelitian 
tentang penentuan kadar kurkuminoid sudah pernah 
dilakukan oleh Gesang Kurniasih dkk. dalam penelitian 
berjudul “Penetapan Kadar Kurkuminoid dalam Jamu 
Serbuk Galian Putri yang Mengandung Simplisia Rimpang 
Kunyit (Curcuma Domestica Val.) yang Beredar di 
Kecamatan Ketanggungan”[5]. Pada penelitian tersebut 
spektrofotometer UV-Vis buatan pabrik digunakan untuk 
mengukur absorban, bukan kadar kurkumin dalam rimpang 
kunyit secara langsung.  Peneliti lain yang mengukur 
absorbansi kurkumin adalah Harada, T. [6], dan 
Jagannathan, R. [7].  Dalam penelitian tersebut digunakan 
panjang gelombang maksimum antara 420 – 430 yang 
merupakan cahaya ungu. Oleh karena itu alat ukur kadar 
kurkuminoid ini menggunakan sumber cahaya laser 
berwarna ungu.. 
Cahaya ungu yang sudah dilewatkan pada larutan kunyit 
kemudian diterima oleh detektor cahaya berupa 
fototransistor. Tegangan keluaran fototransistor antara 
pengukuran kuvet blangko (kuvet berisi etanol) dengan 
kuvet berisikan larutan kunyit akan dibandingkan dan dicari 
selisih tegangannya. Selisih tegangan ini merupakan besar 
serapan cahaya oleh larutan kunyit. Selanjutnya akan dicari 
besar kadar kurkumin dalam satuan %b/b, serta akan 
dibandingkan dengan hasil perhitungan manual dari 
pengukuran absorban menggunakan spektrofotometer 
standar.  Alat ukur ini dilengkapi dengan batere yang bisa 
diisi ulang, sehingga pengukuran bisa dilakukan di luar 
ruang. 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengukuran kadar 
kurkuminoid yang terkandung dalam rimpang kunyit segar 
(Curcuma domestica) yang ditanam di beberapa daerah 
penghasil rimpang kunyit di daerah Jawa tengah dan DIY 




II. METODE PENELITIAN 
 
Tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan kurva baku dari seri larutan induk 
kurkumin (2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm) sehingga 
diperoleh persamaan kurva baku  
abxy                                (1)    
dengan y = absorban 
 x = kadar zat 
Larutan induk ini diukur dengan menggunakan 
spektrofotometer standar dan alat ukur yang dibuat 
untuk proses kalibrasi. Persamaan 1 digunakan karena 
dengan larutan berseri dengan beda antar larutan 1 
ppm, maka absorbansi membentuk persamaan linier. 
2. Pembuatan alat 
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Blok diagram alat ukur kadar kurkuminoid dalam 
rimpang kunyit portabel ditunjukkan pada gambar 
1.Pada awalnya  photodetektor menerima tegangan 
dari berkas cahaya ungu ketika ada larutan etanol di 
antara sumber cahaya dan photodetektor.  Kemudian 
larutan yang mengandung kurkumin diletakkan di 
antara sumber cahaya dan photodetektor.  Cahaya yang 
melalui molekul penyerap akan diterima oleh 
photodetektor.  Perbedaan tegangan antara kedua 
keadaan inilah yang merupakan nilai absorban 
(y).Nilai absorban ini kemudian dikalibrasi dengan 
nilai absorban yang diperoleh dari pengukuran 
absorban menggunakan spektrofotometer standar 
sehingga diperoleh absorban terkalibrasi dengan 
rumus: 
 









Gambar 1. Blok diagram alat ukur kadar kurkuminoid 
portabel 
 
Nilai b dan a yang diperoleh pada persamaan kurva 
baku digunakan untuk menghitung kadar kurkumin 
dalam sampel kunyit.  Dengan diperoleh nilai y dari 
pengukuran ini dan nilai variabel a dan b telah 
diketahui, maka akan diperoleh besar kadar kurkumin 
pada larutan (x) sesuai persamaan 1 dandiubah dalam 
satuan %b/b dengan rumus: 
   bbbayx t %/2,0  (3)  
Pengali 0,2 di atas terkait dengan formula pelarut yang 
dicampur dalam kunyit.Flowchart pengukuran alat 





















Gambar 2. Proses pengukuran kadar kurkuminoid 
3. Pengumpulan sampel rimpang kunyit dari dari desa 
Twelagiri, Kecamatan Pagedongan, Banjarnegara,  
desa Jumantono Karanganyar, Imogiri, dan 
Kulonprogo (Ngentakrejo dan Wahyuharjo) 
4. Pengujian 
Alat diuji untuk mengukur kadar kurkuminoid pada 6 
sampel kunyit dari berbagai tempat tanam dan 
dibandingkan dengan perhitungan manual dari 
pengukuran absorban sampel kunyit menggunakan 
spektrofotometer standar. 
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Implementasi Alat Ukur 
Alat ukur kadar kurkuminoid yang telah dibuat 
ditunjukkan pada gambar 3. Dimensi alat ukur ini adalah 28 
x 40 x 5 cm. Alat ukur ini telah dilengkapi dengan baterai 
yang bisa diisi ulang.  Untuk memastikan apabila tutup boks 
telah ditutup, maka alat ukur ini diberi limit switch. Alat 
ukur akan mulai mengukur jika boks telah ditutup. 
 
 




Gambar 3.  Alat ukur kadar kurkuminoid portabel 
 
 
3.2. Proses Kalibrasi  
Grafik  hubungan kalibrasi antara absorban kurva baku 
alat ukur hasil perancangan dengan absorban kurva baku 
spektrofotometer standar pada rentang 2 ppm - 5 ppm dapat 
dilihat pada gambar 4. 
Berdasarkan gambar 4 diperoleh hubungan kalibrasi 
antara absorban kurva baku alat ukur dengan absorban kurva 
baku spektrofotometer standar sehingga diperoleh hasil 
hubungan kalibrasi dengan persamaan :  
 
215,027,10  xy     (4) 
 
sehingga nilai m dan c pada persamaan 2 adalah m=10,27 
dan c=0,215. 
 
Gambar 4. Grafik hubungan kalibrasi antara absorban kurva 
baku alat ukur dengan absorban kurva baku 
spektrofotometer standar 2 ppm - 5 ppm 
 
 Pada Gambar 5 ditunjukkan grafik kurva baku 
larutan kurkumin pada rentang 2-5 ppm yang diukur 
menggunakan spektrofotometer standar. 
 
 
Gambar 5. Grafik kurva baku spektrofotometer standar pada 
rentang 2 ppm – 5 ppm 
 
Berdasarkan gambar 5 diperoleh absorban kurva 
baku spektrofotometer standar dengan persamaan :  
  
  081,0129,0  xy         (5) 
 
sehingga nilai a dan b pada persamaan 3 adalah a=0,081 dan 
b=0,129 
 
3.3. Hasil Pengujian 
Pada gambar 6 ditunjukkan larutan etanol dan keenam 
sampel kunyit.  Hasil pengukuran ditunjukkan pada tabel 1. 
 
 
Gambar 6. Larutan etanol dan enam sampel kunyit 
 
Dari tabel 1 tampak bahwa error pengukuran 
masih besar (di atas 5%), yaitu dari rentang 8,876% - 
14,460%. Hal ini terjadi karena pengukuran antara kedua 
alat tidak dilakukan secara bersamaan.  Hal ini 
memungkinkan adanya perubahan pada nilai absorban. Oleh 
karena itu untuk pengukuran selanjutnya pengukuran 
dilakukan pada saat yang bersamaan sehingga bisa 
mengurangi keslahan dalam pengukuran.  Di samping itu, 
untuk memperbaiki pengukuran masih diperlukan perbaikan 
pada proses kalibrasi. Walaupun demikian, alat ukur sudah 
bisa membedakan kadar kurkuminoid dengan urutan dari 
kecil ke besar sesuai dengan hasil perhitungan manual dari 
pengukuran absorban menggunakan spektrofotometer 
standar, yaitu:  
1. Karanganyar,  
2. Ngentakrejo,  
3. Imogiri II,  
4. Banjarnegara,   











Tabel 1.  Hasil Pengujian alat ukur kadar kurkuminoid dalam rimpang kunyit 
Daerah 


















Banjarnegara 0,671 0,878947368 0,146 0,194 0,048 0,972 
10,590
Imogiri I 0,807 1,057894737 0,117 0,18 0,063 1,211 14,460
Imogiri II 0,561 0,734210526 0,132 0,171 0,039 0,829 
12,873
Karanganyar 0,437 0,571052632 0,151 0,177 0,026 0,622 
8,876
Ngentakrejo 0,499 0,652631579 0,132 0,164 0,032 0,717 
9,904
Wahyuharjo 0,887 1,163157895 0,146 0,215 0,069 1,306 
12,315
V. KESIMPULAN 
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa  
1. Kadar kurkuminoid tertinggi dihasilkan dari kunyit dari 
daerah Wahyuharjo, Kulonprogo yaitu sebesar 1,16 
%b/b 
2. Error pengukuran menggunakanalat ukur kadar 
kurkuminoid portabel masih besar, yaitu 8,8% - 14,46% 
3. Alat ukur masih perlu dikalibrasi ulang sehingga 
bisa menghasilkan pengukuran yang lebih tepat. 
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